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Abstract 
Emotional intelligence is one of the factors that influence student learning outcomes. This 
study aims to determine the effect of emotional intelligence on the speed of the students in 
memorizing the Qur'an at the Al-Iman Muntilan Islamic Boarding School MA. This study 
uses a quantitative approach. Data collection techniques used were observation, interview 
and questionnaire methods with simple random sampling techniques of 20 samples from 
118 populations. Data analysis using simple linear regression. The results of this study 
indicate that the influence of emotional intelligence on the speed of memorizing the Qur'an 
of students is 42%, while the remaining 58% is influenced by other aspects that affect the 
speed of memorizing the Qur'an such as the age factor of memorizing, memorizing 
methods, and so on. So it can be concluded that there is a significant influence between 
emotional intelligence on the speed of memorizing the Qur'an for students of MA Ponpes 
Al Iman Muntilan. 
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Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kecepatan 

Menghafal Al-Qur’an Santri MA Ponpes Al Iman 

Muntilan 

Abstrak 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kecepatan para santri dalam menghafal Al-Qur’an di MA Ponpes Al Iman 

Muntilan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang di gunakan adalah metode observasi, wawancara dan kuisioner dengan teknik 

simple random sampling sebanyak 20 sampel dari 118 populasi. Analisis data 

menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an santri sebesar 

42%, sedangkan sisanya 58% di pengaruhi aspek lain yang mempengaruhi kecepatan 

menghafal Al-Qur’an seperti faktor usia penghafal, metode menghafal, dan sebagainya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 

emosional terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an santri MA Ponpes Al Iman Muntilan.  

Kata kunci: Kecerdasan Emosional; Al-Qur’an; Kecepatan Menghafal 
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1. Pendahuluan 
Al-Qur’an adalah kitab suci sebagai petunjuk yang di turunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril sebagai pedomanan bagi seluruh 

manusia. Keutamaan menghafal Al-Qur'an diantaranya adalah sebagai pemberi syafa'at 

bagi pembaca yang memahami dan mengamalkan. Penghafal Al-Qur'an telah dijanjikan 

derajatnya oleh Allah SWT serta Al-Qur'an menjadi pembela dan sebagai pelindung dari 

adzab api neraka [1]. 

Menghafal Al Qur’an adalah aktifitas yang sangat mulia dimata Allah dan menjadi 

salah satu upaya untuk menjaga kemurnian dan keasliannya di tengah-tengah maraknya 

pemalsuan Al-Qur’an [2]. Pada dasarnya Al-Qur’an mudah dipelajari, tidak susah dan berat 

jika ada kemauan dan kesungguhan dalam mempelajarinya [3]. Tidak sedikit orang yang 

bisa dengan mudah dan cepat dalam menghafal Al-Qur’an, contohnya ketika fikiran tenang 

dan rasa percaya diri nya tinggi,  sebaliknya jika seorang penghafal sedang banyak fikiran 

akan kesulitan dalam mengingat hafalannya sekalipun sudah diulang-ulang. Namun ada 

juga yang meski dalam keadaan banyak beban fikiran masih tetap bisa lancar menghafalkan 

Al-Qur’an. Sedangkan ada juga yang dalam keadaan tenang dan santai sekalipun masih 

kesulitan menghafal. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Salovey dan Mayer mengenai kecerdasan 

emosional merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 

kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, 

membedakan dan menggunakannya untuk menuntun pikiran dan tindakan [4]. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi serta 

memotivasi diri sendiri dengan tepat, mengenali orang lain, dan membina hubungan dengan 

orang lain [5]. Sehingga kecerdasan emosional sangat berpengaruh dalam menghafal Al-

Qur’an, begitu pun bagi santri MA Ponpes Al Iman Muntilan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah MA Ponpes Al Iman Muntilan 

diperoleh infromasi bahwa terdapat sekitar 30% santri yang mengalami kesulitan 

menghafal Al-Qur’an, namun juga ada beberapa santri yang melampaui target yaitu sekitar 

25%. Dan Sisanya dapat menghafal Al-Qur’an sesuai target yang telah di tetapkan. Maka 

dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an santri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kecepatan Menghafal Al-Qur’an 

santri MA Ponpes Al Iman Muntilan”. 

2. Literatur Review 

2.1. Kecerdasan Emosional 
Agar  menjadi  manusia   dewasa  yang  berhasil, tidak  semata-mata cukup berbekalkan 

kecerdasan  umum  yang  sifatnya  hanya  kognitif  saja,  akan  tetapi  yang  tidak  kalah  

penting adalah kecerdasan emosional [6]. Betapa besar pengaruh kecerdasan emosional 

seseorang bagi kehidupannya. Maka dari itu pengembangan kecerdasan emosional harus di 

tanamkan sedini mungkin. Tidak terlepas dari peran orang tua dalam proses pembentukan 

dan pengembangan emosi seseorang, sehingga dapat mengendalikan emosinya dengan 

tepat. Ada tiga emosi dasar yaitu takut, marah dan cinta [7]. Harapannya agar anak tidak 

memiliki sifat pemarah dan mudah stress, mudah menyalahkan orang lain, memiliki 

kesadaran diri yang rendah serta kurangnya rasa empati kepada orang lain. 
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Ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang, menurut 

Goleman [8] adalah lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga. Faktor lingkungan 

keluarga merupakan awal terbentuknya emosi seseorang sejak masih bayi yang akan 

melekat dan menetap sampai dewasa. Sedangkan faktor lingkungan non keluarga  dalam 

hal ini adalah masyarakat dan pendidikan dalam hal ini adalah sekolah (pondok pesantren). 

Di dalam kecerdasan emosional memiliki lima unsur yaitu: kesadaran diri, pengaturan 

diri, motivasi, empati, dan sosial [9]. Diharapkan semua unsur kecerdasan emosional 

terlibat dalam pendidikan dan pembelajaran, salah satunya adalah dalam proses menghafal 

Al-Qur’an, agar  dapat memahami diri dan lingkungannya secara tepat, memiliki rasa 

percaya diri, tidak iri hati, tidak dengki, tidak cemas, tidak takut, murung, tidak mudah 

putus asa, dan tidak mudah marah [10]. Kondisi emosional dan kemampuan mengelola 

emosi tersebut bisa jadi berpengaruh terhadap proses menghafal sehingga mempengaruhi 

tingkat kecepatan dalam menghafal Al-Qur’an. 

2.2. Kecepatan Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an atau Tahfidz Qur’an berasal dari dua kata yakni tahfidz dan Al-

Quran, Tahfidz artinya menghafal materi baru yang belum pernah dihafal [11]. Sedangkan 

indikator dalam menghafal Al-Quran yaitu, dapat dilihat dari tahfidz, tajwid, kefasihan dan 

adab [12]. Para penghafal Al-Qur’an sangat membutuhkan ketenangan pikiran  maupun  

hati [13]. Sebab jika penghafal dalam kondisi risau maka proses menghafal akan terganggu 

dan berakibat banyak ayat yang sulit untuk di hafal. 

Menghafal berkaitan erat dengan mengingat. Mengingat adalah suatu proses 

pengolahan informasi yang diperoleh dari stimulus, yang dapat dipelihara dan diperoleh 

kembali di masa yang akan datang [14]. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

menghafal  yaitu Faktor internal antara lain: kondisi emosi, keyakinan (belief), kebiasaan 

(habit), dan cara memproses stimulus dan faktor  eksternal, antara lain: lingkungan belajar, 

dan nutrisi tubuh [15]. 

Kecepatan menghafal merupakan waktu yang di gunakan untuk menempuh target. 

Dalam menghafal Al-Qur’an tentunya ada faktor pendukung maupun penghambatnya. Jika 

ditinjau berdasarkan kondisi emosional seseorang salah satunya ada unsur motivasi yang 

bisa menjadi faktor pendukung. Sehingga motivasi berperan penting dalam menentukan 

kecepatan menghafal Al-Qur’an. Motivasi para santri terdiri dari faktor internal dan 

eksternal [16], faktor internalnya adalah ingin memperoleh banyak manfaat, sebagai dasar 

agama, meraih derajat kemuliaan, mewujudkan cita-cita, serta melaksanakan kewajiban, 

sedangkan faktor motivasi eksternalnya karena dorongan orang lain berupa saran orang tua 

atau keluarga. 

Menghafal Al-Qur’an dibutuhkan tekad dan kesungguhan, dilakukan berulang dan 

mempunyai kemauan keras, tidak mudah bosan apalagi putus asa. Karena itulah motivasi 

yang tinggi untuk menghafal Al-Qur’an harus selalu dipupuk [17]. Orang yang pandai dalam 

memotivasi diri, mereka cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang 

mereka kerjakan [18]. Dalam proses menghafal Al-Qur’an di butuhkan kesungguhan dan 

kesabaran karena sebelum di ulang-ulang terlebih dahulu dibaca, di hayati dan diresapi 

agar bacaan-bacaan Al-Qur’an dapat melekat kuat. Setiap santri memiliki motivasi yang 

beragam karena tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki tidak sama, sehingga ada yang 

lambat dan ada pula yang cepat dalam menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an santri di MA Ponpes Al 

Iman Muntilan. 
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3. Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara dan kuisioner dengan teknik random sampling 

sebanyak 30 sampel dari 118 populasi. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana 

dengan bantuan program IBM SPSS Stactistic 20.  

3.1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dipilih dengan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono 

simple random sampling bisa dikatakan sederhana karena pengambilan sampel dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, dalam hal ini adalah 

tingkatan atau kelas dari santri [19]. Sampel yang di ambil sebanyak 20 santri di MA Ponpes 

Al Iman Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah pada bulan Januari 2023. 

3.2. Metode dan Instrumen Data 
Metode pengumpulan data berupa kuisioner (angket). Kuesioner adalah sebuah teknik 

menghimpun data dari sejumlah orang atau responden melalui seperangkat pertanyaan 

untuk dijawab [20]. Instrument data berupa pertanyaan-pertanyaan yang di berikan kepada 

responden yang jawabannya sudah dalam bentuk pilihan ganda. Instrument atau angket 

dibagikan kepada 20 santri dengan menjawab berbagai pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan indikator kecerdasan emosional dan kecepatan menghafal Al-Qur’an. 

Jawaban optional yaitu Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, atau Sangat Tidak 

Setuju. 

3.3. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi 

adalah kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang 

diterangkan/independent (X) dengan satu atau dua variabel yang menerangkan/dependent 

(Y) [21]. Dalam penelitian ini variable independent (X) adalah kecerdasan emosional dan 

variable dependent (Y) adalah kecepatan menghafal Al-Qur’an. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, hasil yang diperoleh berupa 

deskripsi hasil wawancara, observasi dan kuisioner yang selanjutnya dilakukan uji 

linieritas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling dari santri MA 

Ponpes Al Iman Muntilan. Dalam penelitian ini terdapat 20 santri yang dijadikan sampel 

penelitian.  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel tersebut mempunyai 

hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat 

hubungan yang linier antara pengaruh kecerdasan emosioanal (X) terhadap kecepatan 

menghafal Al-Qur’an (Y). Uji ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 20, adapapun 

hasil uji linieritas ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Koefisien  

Model 

Unstandardrized 

Coefficients 

Unstandardrized 

Coefficients t Sig 

B Std.Error Beta 

1. (Constant)V

AR0001 

22.130 8.461  2.616 .017 

.892 .240 .648 3.712 .001 

a. Dependent Variable VAR0002 
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Secara umum dapat dijelaskan rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 

a + bX1. Dan untuk mengetahui nilai koefisien regresi dapat dilihat pada output table 

coefficient a = angka konstan dari unstandardized coefficient. Dalam hal ini nilainya sebesar 

22.130. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika ada 

kecerdasan emosional (X) maka nilai pengaruh kecepatan menghafal Al-Qur’an (Y) adalah 

22.130.b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,892. Angka ini mengandung arti 

bahwa setiap penambahan 1% tingkat kecerdasan emosional (X), maka kecepatan 

menghafal Al-Qur’an(Y) akan meningkat sebesar 0,892. Karena nilai koefisien bernilai 

positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Kecerdasan Emosioanl (X) 

berpengaruh positif terhadap kecepatan meghafal Al-Qur’an (Y). Sehingga persamaan 

regresinya Y = 22,130 + 0,892 X. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai dari F hitung adalah 13.775 sedangkan dari nilai 

signifikansi (angka probabilitas) 0,001 berarti lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ha 

diterima Ho ditolak. Jadi, ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecepatan 

menghafal Al-Qur’an santri MA Pondok Pesantren Al-Iman Muntilan. 

 

Tabel 2. Anova Tabel 

Model Sum of Aquares df Mean Square F Sig. 

Regression 73.652 1 73.652 13.775 .001 

Residual 101.568 19 5.347   

Total 175.238 20    

a. Predictors : (Constant), kecerdasan emosional 

b. Dependent: kecepatan menghafal Al-Qur’an 

 

Setelah mengetahui hasil hipotesis penelitian, tahapan selanjutnya adalah mencari 

kontribusi kecepatan menghafal Al-Qur’an dengan cara menghitung besar R determinan. 

Sehingga diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of the estimate 

1 .648 .420 .390 2.31228 

a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional 

 

Berdasarkan hasil output pada Tabel 3, nilai R sebesar 0,648 artinya terdapat korelasi. 

Kemudian nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,420. Dengan ini dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara variable (X) kecerdasan emosional dengan variable (Y) kecepatan 

menghafal Al-Qur’an 42%. Sedangkan sisanya sebesar 58% di pengaruhi oleh faktor-faktor 

lain seperti faktor usia penghafal, metode menghafal dan sebagainya. 

Maka dengan demikian dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

kecerdasan emosional terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an santri MA Ponpes Al Iman 

Muntilan. 

5. Kesimpulan 
Kemampuan mengendalikan emosi menentukan kesiapan santri dalam proses belajar, 

sehingga bila ingin cepat menghafal Al-Qur’an maka dibutuhkan kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah di lakukan oleh peneliti, 

penelitian ini menunnjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 

emosional terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an santri MA Ponpes Al Iman Muntilan 

dengan hasil analisis data besarnya pengaruh kecerdasan emosional dibuktikan dengan 
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nilai sebesar 42%, sedangkan sisanya 58% di pengaruhi faktor lain yang mempengaruhi 

kecepatan menghafal Al-Qur’an seperti faktor usia penghafal, metode menghafal, dan 

sebagainya. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kecepatan menghafal AL-Qur’an dan berkorelasi positif, artinya kedua variable X 

dan Y berhubungan dan berpengaruh secara signifikan. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran yang dapat 

disampaiakan diantaranya bagi sekolah adalah selalu menanamkan motivasi kepada santri 

dan melakukan upaya-upaya peningkatan kecerdasan emosional santri guna mendukung 

kesiapan belajar santri terutama dalam menghafal Al-Qur’an, dan saran bagi santri agar 

terus belajar mengendalikan emosi dan meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an. 
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